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Dengan ini saya Nama : Jati Widnu Charantika, NIM : S611808007 Program Studi : Agronomi menyatakan bahwa dalam proposal tesis saya yang berjudul “Bahan Organik Nabati dan Hewani terhadap Multiplikasi serta Kemampuan Aklimatisasi Eksplan Tunas Pisang Cavendish (Musa paradisiaca)” ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik dan sepanjang pengetahuan penulis juga tidak ada unsur plagiarisme, falsifikasi, fabrikasi karya, data atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh penulis lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Publikasi sebagian atau keseluruhan isi Tesis pada jurnal atau forum ilmiah harusmenyertakan tim pembimbing sebagai author dan Pascasarjana UNS sebagai institusinya. Apabila saya melakukan pelanggaran dari ketentuan publikasi ini, maka saya bersedia mendapatkan sanksi akademik yang berlaku.
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[bookmark: _Toc135864559]Abstrak	Comment by Amalia: -Dalam abstrak, tidak ada sitasi.. 
gunakan Bahasa sendiri tidak menyitir tulisan orang lain
- pd metode uraikan lebih jelas perlakuaan yg digunakan, pengamatan apa y g dilakukan 
- 

BAHAN ORGANIK NABATI DAN HEWANI TERHADAP MULTIPLIKASI SERTA KEMAMPUAN AKLIMATISASI EKSPLAN TUNAS PISANG CAVENDISH (Musa paradisiaca)
Pisang di Indonesia sangat beragam, salah satu jenis yang banyak dikenal masyarakat yaitu pisang Cavendish. Pisang Cavendish memiliki kelebihan lain yaitu nilai ekonomi yang tinggi terutama untuk komoditas ekspor. Ketersediaan sumber benih adalah salah satu kendala dalam penanaman pisang dalam skala industri, kultur jaringan merupakan upaya untuk membantu ketersediaan benih. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan planlet selama multiplikasi salah satunya yaitu media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh komposisi media multiplikasi dapat mempengaruhi pertumbuhan tunas dan aklimatisai planlet pisang Cavendish. Penelitian terdiri dari dua tahap, yaitu multiplikasi tunas pisang dengan kombinasi bahan organik  nabati dan hewani dalam kultur jaringan dan dilanjutkan ke tahap aklimatisasi dengan menggunakan komposisi kombinasi media tanam cocopet, arang sekam dan pasir. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2020 – Februari 2021 di Laboratorium Kultur Jaringan dan greenhouse Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Penelitian dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan satu faktor, yaitu multiplikasi tunas pisang pada kombinasi bahan organik  nabati dan hewani dalam kultur jaringan. Parameter yang diamati meliputi persentase multiplikasi tunas, saat muncul tunas, jumlah tunas, jumlah akar dan jumlah daun. Pada  tahap aklimatisasi penelitian menggunakan  komposisi media tanam pasir : cocopeat : sekam. Pengamatan penelitian pada tahap aklimatisasi meliputi persentase bibit hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan lebar daun.	Comment by Amalia: Awali dgn latar belakang mengapa diperlukan atau mengapa penelitian perlu dilakukan 
Tujuan penelitian apa. 
	Comment by Amalia: Kal S+P	Comment by Amalia: Penelitian 2 tahap ya? 
jelaskan.. 
missal: penelitian terdiri dari 2 tahap, multiplikasi tunas pisang pada kombinasi bahan organik  dan hewani  dan tahap 2 merupakan aklimatisasi ekspan pisang…… 
(Bahasa disesuaikan denga napa yang dilakukan). 
Pengamatan pada tahap 1 meliputi…….., pPengamatan pada tahan 2 meliputi…… 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi bahan organik MS + ekstrak ubi jalar ungu + emulsi ikan 4 ppm (O1E2) adalah perlakuan kombinasi bahan organik  terbaik dalam multiplikasi tunas pisang Cavendish dalam kultur jaringan, yang ditunjukkan dari hasil terbaik pada parameter pengamatan persentasemultiplikasi tunas (100%), saat muncul tunas (5,54 HST) dan jumlah tunas (3,26). Sedangkan komposisi media aklimatisasi pasir : cocopeat : sekam  dengan perbandingan 1:2:1 (A1) merupakan komposisi media terbaik dalam pertumbuhan tunas pisang Cavendish, ditunjukkan dari parameter pengamatan presntase bibit hidup (92%), jumlah daun, panjang daun dan tinggi tanaman.	Comment by Amalia: Kal S+ P
.Kombinasi…….. memberikan hasil  multiplikasi yang  baik yang ditunjukkan dgn tingginya persentasi multiplikasi ….., saat muncul tunas ….. dan banyaknya jumlah tunas ,,,,, sedangkan komposisi media terbaik……..
Kata kunci: Bahan organik , nabati dan hewani
[bookmark: _Toc135864560]Prakata	Comment by Amalia: Lihat contoh kata pengantar pada buku panduan… 
perbaiki… proposal ?  
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[bookmark: _Toc135864564]BAB I. PENDAHULUAN 

A. [bookmark: _Toc135864565]Latar Belakang Masalah 
Pisang (Musa paradisiaca) varietas Cavendish adalah tanaman terpenting nomor empat di dunia, yang termasuk dalam family Musaceae (Yusnita et al., 2015). Pisang merupakan salah satu jenis buah tropis yang mempunyai potensi cukup tinggi untuk dikembangkan di Indonesia, selain untuk dimakan langsung, buah pisang juga sering digunakan sebagai bahan baku pembuatan camilan. Permintaan pisang semakin meningkat baik untuk konsumsi pangan maupun untuk bahan baku industri, namun pertanaman pisang ini dalam skala industri terkendala oleh kurangnya ketersediaan sumber benih (Fitramala et al., 2017). 
Budidaya pisang mengalami beberapa hambatan, salah satu diantaranya adalah ketersediaan bibit. Budidaya monokultur pisang pada area yang luas menemui hambatan untuk tersedianya anakan tunas yang sehat dan seragam (Yusnita et al., 2015). Upaya untuk meningkatkan ketersedian benih dapat dilakukan melalui teknik kultur jaringan. Teknik kultur jaringan diharapkan dapat menghasilkan benih secara massal dalam waktu yang relatif singkat (Fitramala et al., 2017).  
Keberhasilan dalam perbanyakan secara in vitro sangat dipengaruhi oleh komposisi media tanam dan penambahan zat pengatur tumbuh (zpt) dalam media kultur jaringan, zpt merupakan komponen penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara in vitro (Mahfudza et al., 2018). Penggunaan  zat  pengatur  tumbuh  di  dalam  kultur jaringan tergantung pada arah pertumbuhan jaringan tanaman yang diinginkan (Lestari, 2011). Bahan-bahan organik seperti tomat, tauge kacang hijau, bawang merah dan jagung muda mengandung fitohormon yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. Kombinasi media dasar dan zat pengatur tumbuh yang tepat akan meningkatkan aktivitas pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan organogenesis (Lestari, 2011). Pemberian bahan organik (ekstrak kedelai, ekstrak jagung dan minyak ikan) memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap saat kemunculan akar (Hartati, 2010). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian bahan organik berpengaruh baik dalam meningkatkan multiplikasi tunas dalam kultur jaringan, oleh kareana itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrasi bahan organik untuk multiplikasi tunas pisang Cavendish.	Comment by Amalia: Beri tanda baca atau spasi

B. [bookmark: _Toc135864566]Keaslian Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan penambahan emulsi ikan pada media tanam pisang Cavendish yang telah diberi ekstrak bahan organik. Penambahan emulsi ikan dalam media kultur jaringan telah dilakukan oleh Yulianti et al. (2016) pada tanaman anggrek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan hidup tertinggi (>90%) dan multiplikasi plbs tertinggi (sekitar 70%) ditemukan pada media kontrol yang ditambahkan emulsi ikan 2 ml L-1. Penelitian lain menunjukkan bahwa perlakuan bahan organik minyak ikan memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap panjang akar (2,82 cm) dan jumlah akar (1,92), serta memberikan hasil terbaik terhadap panjang daun.

C. [bookmark: _Toc135864567]Rumusan Masalah
Sulitnya mendapatkan bibit pisang Cavendish dalam jumlah besar dan dengan kualitas seragam serta tingginya tingkat kerusakan bibit merupakan salah satu kendala dalam budidaya pisang Cavendish secara masal. Salah satu cara untuk mendapatkan bibit pisang Cavendish yang berkualitas adalah dengan teknik kultur jaringan. Bahan organik memiliki kemampuan untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan eksplan pisang Cavendish, sehingga penambahan bahan organik dalam kultur jaringan dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman dalam kultur in vitro.	Comment by Amalia: Dan  serta	Comment by Amalia: Dibalik kalnya: 
bahan organik mempunyai kemampuan untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan eksplan pisang Cavendish, sehingga diharpakan penambahan bhn org dalam media kultur jaringan dapat digunakan sbg upaya untuk meningkatkan pertumbuhan jar tan…. 
Selain itu, pada masa aklimatisasi pisang terdapat kendala yang berasal dari faktor eksternal yaitu media tanam, kelembaban dan suhu yang dapat menyebabkan planlet pisang tidak dapat tumbuh dengan baik dan bahkan mati. Komposisi media aklimatisasi yang tepat adalah salah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilan aklimatisasi planlet. Dari uraian diatas, berikut beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini : 	Comment by Amalia: Selain itu, pada masa aklimatisasi aklimatisasi pisang terdapa kendala… (sebutkan kendala-kendala/permasalahan  yg dihadapi pada aklimasisasi……… …….)- perlu kon=minasi media aklimatisaai yg tepat
dari permaslahan tersebut, perumusan masalah dari penelitian adalah: 
1. Bagaimana pengaruh pemberian jenis bahan organik nabati dan hewani terhadap multiplikasi tunas pisang Cavendish?
2. Bagaimana pengaruh komposisi bahan organik pada multiplikasi tunas pisang Cavendish?
3. Bagaimana pengaruh kombinasi media aklimatisasi pada planlet pisang Cavendish?

D. [bookmark: _Toc135864568]Tujuan Penelitian 
1. Mendapatkan jenis bahan organik terbaik untuk multiplikasi tunas pisang.
2. Mendapatkan komposisi media kultur jaringan terbaik untuk multiplikasi planlet pisang.
3. Mendapatkan komposisi media aklimatisasi terbaik untuk pertumbuhan planlet pisang.

E. [bookmark: _Toc135864569]Manfaat Penelitian	Comment by Amalia: Manfaat  manfaat teoritis dan  praktis untuk ilmu pengetahuan, masyarakat dijelasakan 
1. Manfaat Praktis
a) Bagi Ilmu Pengetahuan
Bagi ilmu pengetahuan penelitian ini bermanfaat sebagai penambah wawasan tentang bahan organik nabati dan hewani dalam kultur jaringan serta kombinasi media aklimatisasi tanaman pisang varietas Cavendish.
b) Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kombinasi penelitian bahan organik nabati dan hewani yang akan dilakukan dalam kultur jaringan serta aklimatisasi tanaman pisang Cavendish.
2. Manfaat Teoritis
a) Bagi Ilmu Pengetahuan dapat memberikan sumbangan pemikiran, sumbangan ilmiah dan reverensi bagi pengembangan media dalam kultur jaringan dan aklimatisasi tanaman pisang varietas Cavendish.
b) Bagi Masyarakat dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh media nabati dan hewani dalam kultur jaringan, serta kombinasi media aklimatisasi terbaik pada tanaman pisang varietas Cavendish.
[bookmark: _Toc135864570]BAB II. TINJAUAN PUSTAKA	Comment by Amalia: ? mana bab II nya? 

penulisan BAB,…… ditengah 
A. [bookmark: _Toc132051672][bookmark: _Toc135864571]Landasan Teori
Pisang merupakan salah satu jenis buah tropis yang mempunyai potensi cukup tinggi untuk dikembangkan di Indonesia, selain untuk dimakan langsung, buah pisang juga sering digunakan sebagai bahan baku pembuatan camilan. Permintaan pisang semakin meningkat baik untuk konsumsi pangan maupun untuk bahan baku industri, namun pertanaman pisang ini dalam skala industri terkendala oleh kurangnya ketersediaan sumber benih (Fitramala et al., 2017). Alternatif pemecahan masalah tersebut dapat melalui teknik kultur jaringan. Perbanyakan melalui kultur jaringan memberikan beberapa keuntungan diantaranya menghasilkan tanaman yang memiliki sifat sama dengan induknya, tidak dipengaruhi oleh musim dan umur tanaman yang dihasilkan seragam dan dapat memperoleh bibit dalam jumlah yang banyak, waktu lebih singkat dan tidak memerlukan tempat yang luas (Gunawan, 1987 dan Wattimena, 1998 dalam Rita, 2017).
Media merupakan faktor penting dalam teknik kultur in vitro karena nutrisi untuk pertumbuhan eksplan hanya diperoleh dari media. Bahan organik dipilih karena mengandung nutrisi yang dibutuhkan dalam kultur jaringan (Rahayu dan Hasrat, 2013). Keberhasilan dalam perbanyakan secara in vitro sangat dipengaruhi oleh komposisi media tanam dan penambahan zat pengatur tumbuh (zpt) dalam media kultur jaringan, merupakan komponen penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara in vitro (Mahfudza et al., 2018). Media kultur yang baik tidak hanya mendukung kehidupan jaringan tapi aktif merangsang pertumbuhan dan proliferasi sel secara in vitro sehingga tidak hanya dapat menunjang eksplan tetapi juga meningkatkan pertumbuhannya secara optimal (Semiarti et al., 2010). Penggunaan  zat  pengatur  tumbuh  di  dalam  kultur jaringan tergantung pada arah pertumbuhan jaringan tanaman   yang   diinginkan (Lestari, 2011). 
[bookmark: _Hlk118219961][bookmark: _Hlk118220011]Penggunaan senyawa organik pada media kultur dapat membantu pertumbuhan jumlah kalus. Ekstrak taoge sebagai bahan organik digunakan sebagai zat pengatur tumbuh yang dapat mengatur pertumbuhan tunas secara in vitro (Rita et al., 2017). Menurut Sallolo et al. (2012), penambahan ekstrak pisang memberikan pengaruh yang nyata hampir terhadap seluruh peubah pengamatan planlet anggrek Dendrobium Candy Stripe Lasianthera umur 16 MST yaitu tinggi planlet, luas daun, jumlah akar, panjang akar, jumlah anakan, bobot basah dan bobot kering, kecuali terhadap jumlah daun berpengaruh tidak nyata. 
[bookmark: _Hlk118220031][bookmark: _Hlk118220329]Media bahan organik juga memberikan pengaruh terhadap rataan jumlah akar diduga karena salah satu kandungan gizi dari kulit pisang dan ubi jalar ungu adalah fosfor (P). Tanaman krisan yang ditanam pada media ubi jalar ungu 100 g/l cenderung memberikan pertumbuhan terbaik dibandingkan dengan perlakuan media lainnya (Rahayu dan Hasrat, 2013). Pemberian minyak ikan berpengaruh terhadap panjang akar terpanjang (2,82 cm) dan jumlah akar terbanyak pada pertumbuhan planlet anggrek (Hartati, 2010). Sedangkan pernyataan Agriani (2010)  dalam Yulianti (2016) menyatakan bahwa perlakuan emulsi ikan 2 ml L-1 memberikan hasil optimal terhadap saat muncul akar serta perlakuan emulsi ikan 4 ml L-1 memberikan hasil optimal terhadap tinggi plantlet, jumlah daun, dan panjang akar plbs anggrek persilangan Phalaenopsis Pinlong Cinderella x Vanda tricolor.
Husni et al., (2004) dalam Slamet (2011) menyatakan bahwa aklimatisasi merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian yang melibatkan kultur in vitro. Penelitan Zulkarnain (2009) dalam Febrianto et al (2015) melaporkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan planlet selama tahap aklimatisasi adalah media tanam, intensitas cahaya, kelembaban dan suhu ruang. Media tanam merupakan salah satu faktor pendukung pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh dengan baik. Media tanam berfungsi sebagai tempat melekat dan tempat menyimpan air yang dapat diperlukan untuk pertumbuhan. Syarat media tanam anggrek tidak menjadi sumber penyakit, mempunyai aerasi dan drainase yang bagus mampu mengikat air dan zat hara (Yosepa et al., 2012).

B. [bookmark: _Toc132051673][bookmark: _Toc135864572]Kerangka Berpikir
Penambahan bahan organik tertentu dalam media kultur jaringan akan berpotensi meningkatkan multiplikasi kalus. Begitu juga dengan penambahan ekstrak kulit pisang, ubi ungu dan emulsi ikan. Pada beberapa penelitian terdahulu, penambahan bahan organik tersebut berpengaruh terhadap perkembangan kalus dalam kultur jaringan. Akan tetapi belum diketahui bahan organik mana yang memberikan hasil terbaik diantara ketiga bahan tersebut terhadap tanaman pisang Cavendish.
Komposisi media tanam pada saat aklimatisasi merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan planlet pisang. Media tanam cocopeat, pasir dan sekam merupakan media yang sering digunakan dalam proses aklimatisasi, akan tetapi belum diketahui komposisi terbaik dari kombinasi ketiga bahan tersebut bagi planlet pisang Cavendish.

C. [bookmark: _Toc132051674][bookmark: _Toc135864573]Hipotesis
1. Pemberian kombinasi bahan organik ekstrak ubi ungu, pisang, tauge dan emulsi ikan dapat meningkatkan multiplikasi tunas pisang Cavendish dalam kultur jaringan.	Comment by Amalia: Dr perlakuan yg digunakan mana yg diduga meningkkan multiplikasi? 	Comment by Amalia: Dari perlakuan yg diberikan, buat hipotesis lebih spesifik
bukan hanya ditulisakan mempengaruhi… 
yg mana dr perlakuan yg diduga meningkatkan multiplikasi ataupun memberikan pertumbuhan bibit yang baik 
2. Komposisi bahan organik ekstrak ubi ungu, pisang, tauge yang dikombinasikan dengan emulsi ikan dan ditambahkan dalam media kultur jaringan diduga dapat meningkatkan multiplikasi dan pertumbuhan planlet pisang Cavendish.	Comment by Amalia: Kompoisis yg seperti apa dr perlakuan yg digunakan? 
3. Komposisi media pasir : cocopeat : sekam yang tepat pada tahap aklimatisasi dapat meningkatkan pertumbuhan planlet pisang Cavendish, sehingga dapat menghasilkan bibit yang baik.	Comment by Amalia: Lihat comment sblmnya
komposisi media yg mana?

[bookmark: _Toc135864574]

BAB III. METODE PENELITIAN	Comment by Amalia: Apakah belum di cek di buku panduan? 
ganti BAB  ganti hal	Comment by Amalia: Sesuaikan dengan buku panduan untuk penulisan tesis 
tidak hanya memindahkan dr proposal 
A. [bookmark: _Toc135864575]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan bulan Juli 2020 – Februari 2021 di Laboratorium Kultur Jaringan dan greenhouse Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
B. [bookmark: _Toc135864576]Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan adalah akuades steril, alkohol 70%, larutan stok, bahan media Murasshige-Skoog (MS), bahan organik nabati ekstrak tauge, kulit pisang, ubi jalar ungu dan bahan organik hewani berupa emulsi ikan, agar, gula pasir, spritus, sukrosa, asam klorida (HCl), Natrium Hidroksida (NaOH), tunas pisang yang diperoleh dari bonggol anakan pisang Cavendish, media aklimatisasi (pasir, kompos dan cocopeat). Alat-alat yang digunakan dalam Penelitian I adalah tabung reaksi, rak tabung reaksi, laminar air flow cabinet (LAFC), autoklaf, magnetic stirrer atau hot plate stirrer, pH meter, petridish, gelas ukur, pipet, kapas, tissue, kertas label, peralatan diseksi (pinset besar dan kecil, pisau scalpel, gunting eksplan), timbangan analitik dan batang pendorong. Media multiplikasi tunas yang digunakan adalah media modifikasi dari MS (Murashige & Skoog) yang diperkaya dengan bahan organik hewani dan nabati menurut perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 6 ulangan dan diacak menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Tunas hasil multiplikasi yang memiliki morfologi serupa, polybag dan media aklimatisasi yang terdiri dari kombinasi pasir, cocopeat dan sekam. Alat yang digunakan dalam Penelitian II adalah penggaris dan kertas label.	Comment by Amalia: ?
Diacak secara keseluruhan ? 	Comment by Amalia: Dibalik  rancangan acak lemgkap (RAL)
C. [bookmark: _Toc135864577]Tatalaksana Penelitian 
Prosedur: Penelitian multiplikasi tunas menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas satu faktor perlakuan dan 5 ulangan.
BAP = MS + BAP 4 ppm
O1E0 = MS + Ekstrak ubi ungu
O1E1 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 2 ppm
O1E2 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 4 ppm
O1E3 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 6 ppm
O2E0 = MS + Ekstrak kulit pisang
O2E1 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 2 ppm
O2E2 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 4 ppm
O2E3 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 6 ppm
O3E0 = MS + Ekstrak tauge
O3E1 = MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 2 ppm
O3E2 = MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 4 ppm
O3E3 = MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 6 ppm
Pengamatan tahap multiplikasi adalah:
1. Persentase multiplikasi tunas (%), dihitung dari jumlah tunas yang mampu bermultiplikasi dengan rumus = 
2. Saat muncul tunas (hari), dihitung dari hari munculnya tunas pertama.
3. Jumlah tunas (buah), dihitung dari jumlah tunas per eksplan pada 8 MST.
4. Jumlah daun (helai), dihitung dari jumlah daun per tunas sebelum diaklimatisasi.
5. Jumlah akar (helai), dihitung dari jumlah akar per tunas sebelum diaklimatisasi.
Prosedur: Penelitian komposisi media aklimatisasi menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor dengan 4 taraf dan 6 ulangan.
Faktor kedua : komposisi media aklimatisasi, terdiri dari 3 taraf :
A0	 = pasir : cocopeat : sekam (1:1:1)
A1 	 = pasir : cocopeat : sekam (1:2:1)
A2 	 = pasir : cocopeat : sekam (1:1:2)
A3 	 = pasir : cocopeat : sekam (2:1:1)
Pengamatan tahap aklimatisasi adalah:
1. Persentase tumbuh (%) dihitung dengan menggunakan rumus; persentase tumbuh (%) =  
2. Jumlah daun (helai), penghitungan jumlah daun dilakukan mulai 1 MST sampai 8 MST. 
3. Panjang daun (cm), pengukuran panjang daun menggunakan penggaris  dan dilakukan mulai 1 MST sampai 8 MST. 
4. Lebar daun (cm), pengukuran lebar daun menggunakan penggaris  dilakukan mulai 1 MST sampai 8 MST.
5. Tinggi tanaman (cm) pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menghitung tinggi tanaman dari pangkal tanaman hingga ujung daun tertinggi menggunakan penggaris mulai 1 MST sampai 8 MST.	Comment by Amalia: Cara mengukur bgmn? 	Comment by Amalia: ?
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan ….
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (Anova) dan uji lanjut dengan DMRT pada taraf 5%.
[bookmark: _Toc135864578]

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc135864579]Persentase multipilkasi	Comment by Amalia: Persentaseatau persentase? Cek di PUEBI	Comment by Amalia: Jelasakan hasil sidaik ragamnya seperti apa. 
uji lanjutnya bagaimana? 	Comment by Amalia: Ini mana perbaikkannya? 

Persentase multiplikasi dianalisis sidik ragam tidak? 
Pada  Tabel 1 dapat dilihat bahwa penambahan bahan organik pada media MS menunjukkan rerata jumlah presentase multiplikasi yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan MS+BAP dan MS+ekstrak ubi jalar ungu+emulsi ikan 4 ppm (O1E2) memiliki rerata persentase multiplikasi tunas pisang tertinggi yaitu 100%.	Comment by Amalia: Table 1 ini, apakah hasil sidik ragam? 
table 1  rata2 multiplikasi? 




	[bookmark: _Toc127607828]Tabel 1. Rerata pengaruh kombinasi media kultur terhadap rerata persentase multiplikasi tunas pisang cavendish.	Comment by Amalia: Ini data rata-rata atau perindividu? 
cek keseluruhan	Comment by Amalia: Tidak ada perbaikan	Comment by Amalia: Lihat buku panduan, bagaimana cara mebuat table mulai dari judul table, table dan keterangan table 	Comment by Amalia: Judul table dan tatacara penelisan 
- judul lebih diperjelas. 
-  cek tata cara penulisan judul table
 Table  dibuat sesuai aturan table, tidak ada garis horizontal antar perlakuaan
 Pada data apa tidak di uji lanjut? Hasil sidik ragam seperti apa? 

	Perlakuan
	Persentase (%)

	BAP  = MS + BAP 4 ppm
	100% 

	O1E0 = MS + Ekstrak ubi ungu
	20%

	O1E1 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 2 ppm
	73%

	O1E2 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 4 ppm
	100%

	O1E3 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 6 ppm
	27%

	O2E0 = MS + Ekstrak kulit pisang
	47%

	O2E1 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 2 ppm
	13%

	O2E2 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 4 ppm
	20%

	O2E3 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 6 ppm
	87%

	O3E0= MS + Ekstrak tauge
	53%

	O3E1= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 2 ppm
	73%

	O3E2= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 4 ppm
	87%

	O3E3= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 6 ppm
	93%



Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa kombinasi dan konsentrasi bahan organik  dalam media kultur jaringan menunjukkan hasil multiplikasi tunas yang beragam, hal ini dikarenakan pengaruh eksogen merupakan faktor utama dalam kultur jaringan untuk mendapatkan tingkat perbanyakan tanaman yang optimal (Ngomuo et al, 2013). Eksogen berupa bahan organik  yang ditambahkan dalam media kultur jaringan memiliki hasil yang berbeda-beda, ekstrak pisang yang ditambahkan dalam media kultur jaringan mengandung beberapa unsur seperti kalium (K), fosfor (P), dan besi (Fe) yang berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tunas (Untari dan Puspitaningtyas, 2006) sehingga dapat memacu multiplikasi tunas. Ekstrak kecambah yang ditambahkan ke dalam media kultur selain mengandung auksin, juga mengandung asam amino triptofan, zat organik yang paling penting dalam biosintesis auksin, dan mineral, seperti kalsium, besi, magnesium, fosfor, dan seng, untuk membentuk tunas (Saputri et al, 2015). Bahan organik ubi jalar yang ditambahkan dalam media kultur jaringan mengandung beberapa vitamin, seperti vitamin B, niasin, vitamin A, riboflavin, dan tiamin; vitamin ini mempercepat pembelahan sel (Untari dan Puspitaningtyas, 2006). Emulsi ikan sebagai bahan organik  hewani dalam kultur jaringan mengandung unsur nitrogen (N), kalium (K), dan fosfor (P). Unsur P sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif, dan unsur P bersama unsur C, H, O, dan N akan membentuk protein agar sel dapat berkembang dengan baik (Sallolo et al, 2012). Semakin tinggi konsentrasi emulsi ikan yang ditambahkan dalam media kultur jaringan, meningkatkan persentase multiplikasi tunas pisang Cavendish. 
[bookmark: _Toc135864580]Saat muncul tunas	Comment by Amalia: Spasi, cek dan perbaiki  keseluruhan 
Salah satu indikator penting dalam kultur jaringan adalah waktu munculnya tunas. Hal ini terlihat ketika muncul tunas berupa rumpun putih kemudian tumbuh menjadi warna hijau pada bagian atas eksplan (Nandariyah et al, 2012). Data saat muncul tunas pada  Tabel 2 menunjukkan bahwa media tanam dengan ZPT sintetik (BAP) masih menunjukkan saat muncul tunas yang paling cepat yaitu 3,74 HST, dibandingkan dengan perlakuan bahan organik, hal ini dikarenakan BAP mengandung sitokinin yang mendukung pembelahan sel, pembentukan organ, dan pembentukan tunas tanaman (Bella et al, 2016). 	Comment by Amalia: Hasil sidik ragam? Atau data saat muncul tunas? 
[bookmark: _Toc127607829]

	Tabel 2. Pengaruh kombinasi media kultur terhadap saat muncul tunas pisang cavendish.	Comment by Amalia: Table diusahakan jangan terpotong/terpisah
karena pada data ada notasi, bei keterangan arti notasi apa? 	Comment by Amalia: Tidak ada perbaikan? 

	 Perlakuan
	Hari setelah tanam (HST)

	BAP  = MS + BAP 4 ppm
	3,74a

	O1E0 = MS + Ekstrak ubi ungu
	11,16e

	O1E1 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 2 ppm
	7,08bc

	O1E2 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 4 ppm
	5,54ab

	O1E3 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 6 ppm
	9,26de

	O2E0 = MS + Ekstrak kulit pisang
	10,02e

	O2E1 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 2 ppm
	10,76e

	O2E2 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 4 ppm
	7,52bcd

	O2E3 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 6 ppm
	7,74cd

	O3E0= MS + Ekstrak tauge
	9,78e

	O3E1= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 2 ppm
	6,60bc

	O3E2= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 4 ppm
	5,62ab

	O3E3= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 6 ppm
	5,86bc	Comment by Amalia: Cek keseluruhan, ini titik atau koma… 
ganti semuanya


Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan pada DMRT level 5%. 	Comment by Amalia: Keterangan: angka/data yang diikuti huruf…….. 	Comment by Amalia: Cek : catatan “di baris yg sama” 
barisnya disebelah mana?
Yg dimaksud baris yg mana?

tidak ada perbaikan
Perlakuan MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 4 ppm (O1E2) dan MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 4 ppm (O3E2) memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan BAP karena ekstrak tauge mengandung sitokinin yaitu zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang pertumbuhan tunas (Latunra et al, 2016). Hormon eksogen yang ditambahkan ke dalam media akan mengubah keseimbangan ZPT dalam sel. Zat pengatur tumbuh eksogen diberikan untuk memberikan keseimbangan bagi hormon endogen sehingga hormon tersebut dapat mempengaruhi respon fisiologis sebagai pemacu pembelahan dan pemanjangan sel selama perbanyakan tunas dan morfogenesis tunas (Kasutjianingati et al, 2011). Namun lambatnya pertumbuhan eksplan dalam membentuk tunas dapat dipengaruhi oleh faktor endogen pada eksplan tersebut (Ngomuo et al, 2013). Perlakuan  MS + kulit pisang menunjukkan hasil rerata muncul tunas terlama dikarenakan penggunaan ekstrak kulit pisang menghambat proliferasi dan morfogenesis eksplan. Kondisi ini ditunjukkan dengan hasil terendah pada berbagai parameter pengamatan (persentase multiplikasi, waktu tumbuh tunas, dan jumlah tunas). Kulit pisang mengandung 40,74% karbohidrat (Hernawati dan Aryani, 2007), dan kandungan ini dapat menunda proliferasi tunas. Faktor eksogen dari bahan organik dapat menunda proliferasi karena kandungan gula yang tinggi dan asam askorbat yang rendah mengikat senyawa fenolik pembentuk glukosida sehingga menghambat pembelahan sel (Rachmi et al, 2020).
	[bookmark: _Toc127607830][bookmark: _Toc135864581]Tabel 3. Pengaruh kombinasi media kultur terhadap jumlah tunas  pisang cavendish.

	Perlakuan	Comment by Amalia: Lihat comment sebelumnya 
cek dan perbaiki semua table 
	Jumlah tunas

	BAP  = MS + BAP 4 ppm
	4,60f

	O1E0 = MS + Ekstrak ubi ungu
	1,26a

	O1E1 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 2 ppm
	2,24cd

	O1E2 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 4 ppm
	3,26e

	O1E3 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 6 ppm
	1,26a

	O2E0 = MS + Ekstrak kulit pisang
	1,46ab

	O2E1 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 2 ppm
	1,20a

	O2E2 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 4 ppm
	1,18a

	O2E3 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 6 ppm
	2,34d

	O3E0= MS + Ekstrak tauge
	1,54abc

	O3E1= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 2 ppm
	2,00bcd

	O3E2= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 4 ppm
	2,72de

	O3E3= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 6 ppm
	2,54d


Jumlah tunas
Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan pada DMRT level 5%.	Comment by Amalia: Lihat comment dan perbaiki keseluruhan

Keberhasilan perbanyakan eksplan dapat dilihat dari jumlah tunas yang dihasilkan. Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah tunas tertinggi diperoleh dari perlakuan bahan sintetik yaitu MS + BAP, karena hormon sitokinin mempengaruhi inisiasi tunas (Untari dan Puspitaningtyas, 2006). Jumlah tunas yang berbeda dipengaruhi oleh kemampuan eksplan dalam menyerap nutrisi pada media dan zat pengatur tumbuh yang diberikan (Bella et al, 2016). BAP memperoleh persentase regenerasi tertinggi pada mentimun, jumlah pucuk/eksplan terbanyak, dan panjang pucuk tertinggi untuk eksplan nodal (Abu-Romman et al, 2015). Perlakuan MS + ekstrak ubi jalar ungu + emulsi ikan 4 ppm (O1E2) menunjukkan hasil tertinggi diantara perlakuan bahan organik lainnya. Pada P. fuscata, media dengan penambahan air kelapa 150 ml/l, pisang lumut ambon 25 g/l, dan ubi jalar 15 g/l dapat merangsang perbanyakan tunas dan daun (Garvita dan Handini, 2011). 
Ubi jalar mengandung vitamin B1 dengan kandungan tiamin 0,1 mg/100 g untuk mempercepat pembelahan sel (Untari dan Puspitaningtyas, 2006). Emulsi ikan meningkatkan auksin yang dibutuhkan untuk pembelahan sel tumbuhan. Emulsi ikan mengandung asam amino triptofan, yang membantu tumbuhan membentuk auksin endogen. Konsentrasi auksin yang lebih tinggi dapat memanjangkan dan memperbesar sel untuk menghasilkan protein baru sebagai penyusun dinding sel, mengubah ekspresi gen dengan cepat, dan mempengaruhi perkembangan tanaman (Anggara et al, 2014). Auksin dapat mempengaruhi kerja hormon sitokinin yang mengacu pada ZPT yang mempengaruhi munculnya tunas dalam proses pembentukan daun. Jika auksin berada dalam konsentrasi yang tepat, pengangkutan sitokinin akan optimal untuk memulai tunas (Pamungkas dan Rudin, 2020). Pada kultur jaringan, pengembangan eksplan terbaik pada media terbaik dapat meningkatkan jumlah tunas (Akbar et al, 2017). Penambahan konsentrasi emulsi ikan yang tepat dalam media kultur jaringan dapat meningkatkan jumlah tunas pisang. Sebaliknya, pemberian konsentrasi emulsi ikan yang lebih tinggi akan menghambat pembelahan dan regenerasi sel tumbuhan, konsentrasi auksin yang tinggi dapat menghambat pembelahan dan regenerasi sel tumbuhan (Yulianti et al, 2016).
[bookmark: _Toc135864582]Jumlah akar
Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak lengkap (RAL) sidik ragam pada Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah akar paling banyak dihasilkan dari perlakuan MS + BAP sebanyak 9,14 helai tidak berbeda nyata dengan perlakuan MS + ekstrak tauge + emulsi ikan 2 ppm (O3E1) sebanyak 8,24 helai. Penambahan ekstrak tauge dalam media MS sebagai bahan organik dapat mengatur pertumbuhan tunas secara in vitro. Perlakuan berbagai jenis media organik berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan eksplan, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan jumlah akar (Untari dan Puspitaningtyas, 2006).  	Comment by Amalia: Yg digunakan RAL atau RAK? 
lihat juga comment pada table sebelumnya
	[bookmark: _Toc127607831]Tabel 4. Pengaruh kombinasi media kultur terhadap jumlah akar  pisang cavendish 


	Perlakuan
	Akar (helai)

	BAP  = MS + BAP 4 ppm
	9,14d

	O1E0 = MS + Ekstrak ubi ungu
	4,98a

	O1E1 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 2 ppm
	6,82bc

	O1E2 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 4 ppm
	6,54bc

	O1E3 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 6 ppm
	6,32bc

	O2E0 = MS + Ekstrak kulit pisang
	6,54bc

	O2E1 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 2 ppm
	6,92c

	O2E2 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 4 ppm
	7,00c

	O2E3 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 6 ppm
	4,52a

	O3E0= MS + Ekstrak tauge
	5,60ab

	O3E1= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 2 ppm
	8,24d

	O3E2= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 4 ppm
	4,60a

	O3E3= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 6 ppm
	5,46ab


Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan pada DMRT level 5%.
Fadhillah (2015) menyatakan penambahan ekstrak tauge sebanyak 20 gr/l menunjukkan hasil terbaik berdasarkan parameter jumlah akar planlet kentang (Solanum tuberosum L.). Hal ini dikarenakan dalam ekstrak tauge terdapat konsentrasi senyawa zat pengatur tumbuh auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm dan sitokinin 96,26 ppm dimana hormon auksin memiliki fungsi dalam pembelahan sel, pertumbuhan akar pada kultur in vitro (Ulfa, 2014). 
[bookmark: _Toc135864583]Jumlah daun
Jumlah daun tertinggi pada Tabel 5, dihasilkan dari kombinasi perlakuan MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 2 ppm dengan rata-rata sebanyak 8,54 helai. Hal ini disebabkan ekstrak ubi yang terdapat dalam media memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi, gula, mineral dan vitamin (vitamin A dan C) yang dapat menstimulir proliferasi jaringan, memperlancar metabolisme dan respirasi (Garvita dan Handini, 2011).	Comment by Amalia: Yaitu rata-rata sebayak… 	Comment by Amalia: Titik atau koma? 
di table semuanya masih titik… 
perbaiki sesuai comment koreksi sebelumnya
	[bookmark: _Toc127607832]Tabel 5. Pengaruh kombinasi media kultur terhadap jumlah daun  pisang cavendish.

	Perlakuan
	Jumlah daun (helai)

	BAP  = MS + BAP 4 ppm
	7,14cd

	O1E0 = MS + Ekstrak ubi ungu
	6,12bc

	O1E1 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 2 ppm
	8,54e

	O1E2 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 4 ppm
	4,82b

	O1E3 = MS + Ekstrak ubi ungu + emulsi ikan 6 ppm
	8,26de

	O2E0 = MS + Ekstrak kulit pisang
	5,14b

	O2E1 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 2 ppm
	6,00bc

	O2E2 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 4 ppm
	4,74b

	O2E3 = MS + Ekstrak kulit pisang + emulsi ikan 6 ppm
	3,00a

	O3E0= MS + Ekstrak tauge
	5,00b

	O3E1= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 2 ppm
	7,32cd

	O3E2= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 4 ppm
	4,92b

	O3E3= MS + Ekstrak tauge + emulsi ikan 6 ppm
	5,12b


Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan pada DMRT level 5%.

Sesuai dengan penelitian Silviasari et al (2014) dimana planlet anggrek Ph. pinlong-cinderella x V. tricolor merespon baik penambahan ekstrak ubi jalar dan emulsi ikan bagi pertumbuhan jumlah daun dan perlakuan emulsi ikan 2 mL/L menghasilkan jumlah daun terbanyak. Garvita dan Handini (2011) menjelaskan bahwa penambahan 25 g/l pisang ambon lumut, 15 g/l ubi jalar dan 150 ml/l air kelapa muda dapat memacu jumlah daun dan tunas anggrek P. fuscata.
[bookmark: _Toc135864584]Persentase bibit hidup	Comment by Amalia: spasi
Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi media pasir : cocopeat : sekam  dengan perbandingan 1:2:1 (A1) menunjukkan persentase hidup terbaik (92%) dibanding perlakuan media tanam lainnya. Hal ini disebabkan kombinasi perlakuan yang mengandung banyak cocopeat mampu mengikat dan menyimpan air secara kuat, kelebihan dari cocopeat dapat mengikat dan menyimpan air dengan kuat  yaitu sebesar 69% air di tanah (Pratiwi et al., 2017) sehingga tanaman mendapatkan air yang cukup dan dapat menyerap unsur hara dengan baik.  Cocopeat merupakan bahan organik alternatif yang dapat digunakan sebagai media tanam (Muliawan, 2009 dalam Gustia dan Wulandari, 2020). 	Comment by Amalia: presentasi atau  persentase? Cek pada KBBI atau PUEBI
	[bookmark: _Toc127607833]Tabel 6. Persentase bibit hidup tunas pisang cavendish	Comment by Amalia: tidak dianalisis anova?	Comment by Jati Widnu Charantika: Tidak, dikarenakan penghitungan persentase menggunakan rumus yang ditulis ditatalaksana penelitian

	Perlakuan
	Persentase hidup

	A0
	83%

	A1
	92%

	A2
	83%

	A3
	67%


Perlakuan A3 (1:1:2) memiliki tingkat persentase hidup paling rendah (67%). Hal ini diduga pada perlakuan A3 kombinasi media tanam yang mengandung banyak pasir kurang mampu menyerap air, pasir merupakan media tanam yang kemampuan mengikat airnya sangat rendah (Sinulingga dan Darmanti, 2007), sehingga penyerapan nutrisi dari akar tanaman menjadi tidak maksimal, menyebabkan tanaman kekurangan air dan unsur hara kemudian mati. Menurut Wuryan (2008) dalam Nugroho dan Inca (2021) adanya media tanam yang mampu mempertahankan kelembaban sehingga dapat mencukupi kebutuhan air bibi. Selain itu, media tanam yang mampu mempertahankan kelembaban juga menjadi salah satu faktor pendukung daya hidup bibit.
[bookmark: _Toc135864585]Jumlah daun
Jumlah daun terbaik terlihat pada Tabel 7, perlakuan kombinasi media pasir : cocopeat : sekam  dengan perbandingan 1:2:1 (A1). Dengan jumlah daun 6 helai, berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada minggu ke 8.
	[bookmark: _Toc127607834]Tabel 7. Pengaruh kombinasi media tanam terhadap jumlah daun planlet pisang cavendish (helai)

	
	Minggu   1
	Minggu   2
	Minggu 3
	Minggu 4
	Minggu 5
	Minggu 6
	Minggu 7
	Minggu    8

	A0
	3,83
	4,00
	4,16
	4,83
	4,83
	4,83
	5,16
	5,50 ab

	A1
	3,83
	4,00
	4,16
	4,66
	5,16
	5,33
	5,50
	6,00 c

	A2
	4,00
	4,00
	4,00
	4,66
	4,83
	5,00
	5,16
	5,33 ab

	A3
	4,00	Comment by Amalia: Gunakan 2 angka di belakang koma
	4,50
	4,33
	4,33
	4,50
	4,66
	4,66
	5,16 a	Comment by Amalia: ini benar hanya beda 1 angka beerbeda nyata? 
cek ujinya

pada lampiran ikutkan juga hasil sidaik ragamnya dan CV



Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan pada DMRT level 5%.
Kombinasi perlakuan pasir : cocopeat : sekam (1:2:1) (A1) memiliki perbandingan komposisi cocopeat yang lebih tinggi sehingga media tanam dapat menyimpan air lebih baik dan akar tanaman dapat menyerap nutrisi yang dibutuhkan untuk perkembangan tanaman pisang. Sesuai dengan penelitian Ramadhan et al (2018) perlakuan komposisi media tumbuh cocopeat 50% yang dikombinasikan dengan tanah memberikan pengaruh terhadap parameter pertambahan tinggi, pertambahan jumlah daun dan berat kering akar tanaman sengon laut. Perlakuan pasir : cocopeat : sekam (2:1:1) (A3) menunjukkan jumlah daun yang paling sedikit (5,16 helai). Secara umum, pasir dalam media tanam tidak terlalu berpengaruh untuk jumlah dan panjang daun, serta tinggi bibit (Febriani et al, 2021). Hal ini diakibatkan karena perlakuan pasir memiliki kemampuan menyerap air yang rendah sehingga kombinasi perlakuan pasir: cocopeat : sekam (2:1:1) (A3) memiliki kandungan nutrisi lebih rendah dibandingkan dengan media tanam lainnya (Augustien, 2019). 
[bookmark: _Toc135864586]Lebar daun
Tabel 8 menunjukkan lebar daun pada perlakuan A0 (pasir : cocopeat : sekam (1:1:1)), A1 (pasir : cocopeat : sekam (1:2:1)) dan A2 (pasir : cocopeat : sekam (1:1:2)) tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan kombinasi media tanam yang digunakan mendukung untuk perkembangan daun. Hanya perlakuan A3 pasir : cocopeat : sekam (2:1:1)) meunjukkan hasil lebar dauin paling rendah yaitu 2,66 cm yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Kombinasi media tanam yang banyak mengandung pasir dapat menyebabkan tanaman kekurangan air sehingga perkembangan tanaman pisang tidak bisa maksimal. Tanah pasir memiliki tekstur yang kasar dan memiliki porositas yang besar sehingga kemampuan mengikat airnya kecil.	Comment by Amalia: spasi	Comment by Amalia: Pada semua perlakuan. 
tuliskan A0, A1 dan A2 apa? Jangan kode, pembaca tidak tahu dan hafal dr kode perlakuan tidak seperti peneliti. 


	[bookmark: _Toc127607835]Tabel 8. Pengaruh kombinasi media tanam terhadap lebar daun planlet pisang cavendish (cm)

		Comment by Amalia: Perbaiki tampilan table. 
lihat pada comment sebelumnya
	Minggu   1
	Minggu   2
	Minggu 3
	Minggu 4
	Minggu 5
	Minggu 6
	Minggu 7
	Minggu 8

	A0
	1,56
	1,71
	1,91
	2,08
	2,18
	2,48 ab
	2,78 ab
	3,08 b

	A1
	1,58
	1,71
	1,91
	2,13
	2,33
	2,73 b
	3,03 b
	3,33 b

	A2
	1,63
	1,76
	1,86
	2,06
	2,21
	2,41 ab
	2,71 ab
	3,01 b

	A3
	1,58
	1,66
	1,76
	1,96
	2,06
	2,26 a
	2,46 a
	2,66 a


Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan pada DMRT level 5%.
Media tanam cocopeat baik secara tunggal maupun dikombinasikan dengan arang merupakan media aklimatisasi terbaik untuk beberapa jenis anggrek (Nugroho dan Inca, 2021) Cocopeat juga mengandung hara esensial seperti kalsium (Ca), Magnesium (Mg), kalium (K), Natrium (N), dan fosfor (P) (Wahyuno et al, 2017), kandungan hara esensial tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman. 
[bookmark: _Toc135864587]Panjang daun
Panjang daun terbaik ditunjukkan pada perlakuan pasir : cocopeat : sekam (1:2:1) (A1) pada minggu ke 5 sampai minggu ke 8 menunjukkan hasil  berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pemanjangan daun dapat berlangsung maksimal apabila tanaman mendapatkan nutrisi dan air yang cukup dari media tanam. Konsentrasi cocopeat dalam media tanam dapat membantu mengatasi kelebihan porositas pada  media arang sekam dan pasir (Augustien et al, 2019). 	Comment by Amalia: Pada minggu keberapa? 
table 9 minggu 1 sampai minggu 8 yg mana yg dimaksud
	[bookmark: _Toc127607836]Tabel 9. Pengaruh kombinasi media tanam terhadap panjang daun planlet pisang cavendish (cm).	Comment by Amalia: Indent….
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	Minggu   1
	Minggu   2
	Minggu 3
	Minggu 4
	Minggu 5
	Minggu 6
	Minggu 7
	Minggu 8

	A0
	7,90
	8,31
	8,70
	9,11
	9,51 ab
	9,91 a
	10,31 a
	10,71 a

	A1
	7,78
	8,38
	8,96
	9,56
	10,16 b
	10,76 b
	11,36 b
	11,96 b

	A2
	7,83
	8,33
	8,86
	9,13
	9,53 ab
	9,93 a
	10,35 a
	10,75 a

	A3
	7,85
	8,15
	8,55
	8,75
	9,05 a
	9,35 a
	9,65 a
	9,95 a


Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan pada DMRT level 5%.	Comment by Amalia: Baris yg mana? 
notasi membedakan apa maksudnya?me,bedakan antar minggu?
Cocopeat merupakan salah satu bahan organik yang mampu meningkatkan tinggi tanaman dan panjang daun. Hasil fotosintesis langsung ditranslokasikan keseluruh tubuh tanaman dan sebagian besar diarahkan ke daun (Augustien et al., 2017). Wardhani et al (2010) menambahkan bahwa media cocopeat memiliki keunggulan dalam hal menyerap dan menyimpan air yang dibutuhkan oleh planlet dalam proses aklimatisasi.	Comment by Amalia: Maksudnya papa? 
[bookmark: _Toc135864588]Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman paling baik dapat dilihat pada Tabel 10, dimana perlakuan perlakuan pasir : cocopeat : sekam (1:2:1) (A1) menunjukkan hasil paling baik (28,97 cm). Hal ini disebabkan kombinasi media tanam yang mengandung  media tanam cocopeat memiliki kemampuan menyerap air yang tinggi, sehingga dapat meminimalisir terjadinya pencucian (Awang et al, 2009). Kombinasi perlakuan media tanam pasir : cocopeat : sekam (2:1:1) (A3) menunjukkan hasil paling rendah diakibatkan kombinasi media tersebut memiliki kandungan nutrisi lebih rendah dibandingkan dengan media tanam lainnya (Augustien et al, 2019).
	[bookmark: _Toc127607837]Tabel 10. Pengaruh kombinasi media tanam terhadap tinggi planlet planlet pisang cavendish (cm)

	
	Minggu   1
	Minggu   2
	Minggu 3
	Minggu 4
	Minggu 5
	Minggu 6
	Minggu 7
	Minggu 8

	A0
	19,18 
	19,6 a
	20,66 a
	22,06 b
	22,88 b
	22,68 a
	24,6 b
	25,85 b

	A1
	19,16 
	20,46 c
	22,46 b
	23,36 c
	24,16 c
	23,75 b
	26,76 c
	28,96 c

	A2
	        19.2
	20,08 bc
	20,68 a
	22,48 b
	22,83 b
	23,96 b
	24,66 b
	26,18 b

	A3
	19,08 
	19,78 ab
	20,11 a
	20,88 a
	21,38 a
	22,68 a
	23,58 a
	24,78 a


Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan pada DMRT level 5%.	Comment by Amalia: Lihat comment sebelumnya dan perbaiki semuanya
Secara umum media arang sekam padi merupakan media yang telah melalui proses pembakaran sehingga kadar karbon tinggi dan mudah terdekomposisi, karakteristik arang sekam padi adalah memiliki sifat lebih remah dibanding media tanam lainnya (Agustin et al. 2014). Kusmarwiyah dan Erni (2011) menyatakan bahwa media tanah yang ditambah arang sekam dapat memperbaiki porositas media sehingga baik untuk respirasi akar, dapat mempertahankan kelembaban tanah. Media tumbuh yang ditambahkan sekam bakar dapat memaksimalkan pemupukan mencakup perbaikan sifat fisik tanah (porositas dan aerasi), dan pengikat hara bagi tanaman saat kekurangan hara (Pratiwi et al., 2017). Pada media tanam dengan porositas yang baik, akar tanaman secara difusi dan osmosis akan mudah mengangkut unsur hara di media tanam melalui air yang terserap (Anjarwati et al., 2017). Sekam bakar memiliki kemampuan untuk meningkatkan kadar pH media sehingga menginisiasi pembentukan fosfor yang lebih banyak pada media, ketersediaan fosfor pada media membantu penambahan tinggi planlet (Rinaldi dan Isda, 2021).  
[bookmark: _Toc135864589]

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, penambahan bahan organik nabati dan hewani dalam media multiplikasi serta penelitian komposisi media aklimatisasi pada tunas pisang Cavendish, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :	Comment by Amalia: Cek numbering
mengapa ini no 1? 
1. Pemberian bahan organik nabati dan hewani menunjukkan pengaruh yang berbeda pada setiap perlakuan multiplikasi tunas pisang Cavendish dalam kultur jaringan, dilihat dari parameter persentase multiplikasi, saat muncul tunas dan jumlah tunas. Jenis bahan organik terbaik untuk multiplikasi tunas pisang adalah kombinasi perlakuan ubi jalar ungu dan emulsi ikan.	Comment by Amalia: Apa semua meningkatkan? Dibandingkan dengan perlakuakn apa? 
perlakuakn O2E1 pada persentase multiptlikasi lebih rendah? 	Comment by Amalia: Sesuikan dengan tujuan 
Rumusan masalah, tujuan, hipotesis dan kesimpulan ada benang merah

2. Kombinasi perlakuan bahan organik terbaik untuk multiplikasi tunas pisang Cavendish adalah media MS+ubi jalar ungu+emulsi ikan 4 ppm yang menunjukkan hasil tertinggi pada parameter pengamatan persentase multiplikasi, saat muncul tunas dan jumlah tunas.
3. Komposisi media aklimatisasai terbaik untuk pertumbuhan tunas pisang Cavendish adalah kombinasi pasir : cocopeat : sekam dengan perbandingan 1:2:1.

Saran 
Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk kombinasi dan konsentrasi jenis bahan organik nabati dan hewani dalam kultur jaringan agar mendapatkan hasil multiplikasi tunas pisang dalam yang lebih baik. Pada tahap aklimatisasi, penggunaan bahan tanam dengan komposisi cocopeat yang tinggi akan membantu bertumbuhan eksplan pisang.

[bookmark: _Toc135864590]

DAFTAR PUSTAKA 	Comment by Amalia: Penulisan daftar Pustaka, sesuikan dengan buku panduan  cek konsistensi penulisan 
gunakan “Mendeley”	Comment by Amalia:  cek dan perbaiki Penulisan pustaka sesuaikan dengan panduan penulisan tesis

cek di Panduan
bagian pengetikan 

‘Daftar pustaka diketik 1 (satu) spasi dan jarak antara dua sumber pustaka 1,5 spasi.’
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[bookmark: _Toc135864507]Lampiran 1. Jadwal kegiatan penelitian. 	Comment by Amalia: Untuk tesis kalau akan dimasukkan, masukkan  pada lampiran 

	No
	Kegiatan
	
	
	Bulan

	
	
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Sterilisasi alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyiapan media tanam 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Persiapan bibit tanaman
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penanaman eksplan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pemeliharaan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pengamatan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Penyiapan media aklimatisasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Pemindahan tanaman 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Pemeliharaan tanaman 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Pengamatan tanaman 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12. 
	Analisis data 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Penyusunan laporan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14. 
	Seminar nasional/internasional 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15.
	Seminar hasil penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16.
	Penulisan Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc135864508]Lampiran 2. Tata letak penelitian multiplikasi tunas dalam kultur jaringan.
	BAP u1
	O2E3 u5
	O3E1 u4
	O1E3 u1
	O3E0 u3

	O3E0 u2
	O2E0 u5
	O1E0 u4
	O3E3 u1
	O1E1 u5

	O3E3 u5
	O2E1 u1
	O2E2 u2
	O2E1 u2
	O2E3 u4

	O1E2 u5
	O3E1 u5
	O1E3 u5
	O3E2 u3
	O3E3 u2

	O1E3 u4
	O2E3 u1
	O3E2 u4
	O1E0 u1
	O1E0 u5

	O3E2 u2
	BAP u4
	O1E2 u4
	O3E3 u3
	O2E0 u2

	O2E1 u4
	O3E3 u4
	O2E3 u2
	O1E1 u3
	O3E1 u3

	O2E2 u3
	O3E0 u1
	BAP u2
	O3E1 u2
	BAPu3

	O1E1 u2
	O1E1 u4
	O1E0 u3
	O2E0 u3
	O1E3 u3

	O3E1 u1
	O3E2 u1
	O1E3 u2
	O2E2 u1
	O2E1 u3

	O2E3 u3
	O1E2 u1
	O3E0 u4
	O3E0 u5
	O2E2 u4

	O2E0 u1
	O3E2 u5
	O2E0 u4
	BAP u5
	O1E2 u3

	O1E0 u2
	O2E2 u5
	O1E2 u2
	O2E1 u5
	O1E1 u1



[bookmark: _Toc135864509]Lampiran 3. Tata letak penelitian media aklimatisasi
	A3U2
	A3U1
	A1U4
	A0U4
	A2U4
	A2U1

	A1U1
	A1U2
	A3U3
	A0U5
	A1U5
	A1U6

	A2U2
	A0U6
	A3U2
	A2U5
	A2U3
	A0U1

	A3U6
	A0U3
	A1U3
	A3U4
	A0U2
	A2U6



[bookmark: _Toc135864510]Lampiran 4. Analisis of Varian (Anova) masing – masing variable.
Analisis of varian (Anova) pengaruh aplikasi bahan organik terhadap jumlah tunas pisang cavendish dalam kultur jaringan.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	12
	59,6
	4,97
	17,26
	1,94
	2,55

	Galat
	52
	15,0
	0,29
	
	
	

	Total
	64
	74,6
	
	 
	 
	 



Analisis of varian (Anova) pengaruh aplikasi bahan organik terhadap jumlah akar pisang cavendish dalam kultur jaringan. 
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	12
	109,9
	9,16
	9,78
	1,94
	2,55

	Galat
	52
	48,7
	0,94
	
	
	

	Total
	64
	158,6
	
	
	
	




Analisis of varian (Anova) pengaruh aplikasi bahan organik terhadap jumlah daun tunas pisang cavendish dalam kultur jaringan.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	12
	150,3
	12,52
	12,64
	1,94
	2,55

	Galat
	52
	51,5
	0,99
	
	
	

	Total
	64
	201,8
	
	
	
	



[bookmark: _Hlk135862054]Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-1 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi. 
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,0
	0,02
	0,17
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,9
	0,10
	
	
	

	Total
	23
	2,0
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-2 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	2,6
	0,86
	7,94
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	2,2
	0,11
	
	
	

	Total
	23
	4,8
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-3 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	16,4
	5,47
	53,56
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	2,0
	0,10
	
	
	

	Total
	23
	18,5
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-4 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	19,2
	6,39
	51,02
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	2,5
	0,13
	
	
	

	Total
	23
	21,7
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-5 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	15,9
	5,30
	38,74
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	2,7
	0,14
	
	
	

	Total
	23
	18,6
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-6 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	21,9
	7,30
	43,08
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	3,4
	0,17
	
	
	

	Total
	23
	25,3
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-7 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	32,2
	10,72
	68,86
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	3,1
	0,16
	
	
	

	Total
	23
	35,3
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-8 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	57,3
	19,08
	95,78
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	4,0
	0,20
	
	
	

	Total
	23
	61,2
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap panjang daun pada minggu ke-1 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,0
	0,01
	0,03
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	8,7
	0,43
	
	
	

	Total
	23
	8,7
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap panjang daun pada minggu ke-2 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,2
	0,06
	0,14
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	8,7
	0,44
	
	
	

	Total
	23
	8,9
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap panjang daun pada minggu ke-3 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,8
	0,27
	0,60
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	8,9
	0,45
	
	
	

	Total
	23
	9,7
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap panjang daun pada minggu ke-4 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	2,0
	0,67
	1,49
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	9,0
	0,45
	
	
	

	Total
	23
	11,0
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap panjang daun pada minggu ke-5 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	3,8
	1,26
	2,80
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	9,0
	0,45
	
	
	

	Total
	23
	12,8
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap panjang daun pada minggu ke-6 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	6,1
	2,04
	4,53
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	9,0
	0,45
	
	
	

	Total
	23
	15,1
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap panjang daun pada minggu ke-7 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	9,0
	3,01
	6,48
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	9,3
	0,46
	
	
	

	Total
	23
	18,3
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap panjang daun pada minggu ke-8 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	12,5
	4,17
	8,97
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	9,3
	0,46
	
	
	

	Total
	23
	21,8
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap lebar daun pada minggu ke-1 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,0
	0,00
	0,09
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,2
	0,06
	
	
	

	Total
	23
	1,2
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap lebar daun pada minggu ke-2 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,0
	0,01
	0,14
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,4
	0,07
	
	
	

	Total
	23
	1,4
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap lebar daun pada minggu ke-3 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,1
	0,03
	0,43
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,4
	0,07
	
	
	

	Total
	23
	1,5
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap lebar daun pada minggu ke-4 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,1
	0,03
	0,41
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,4
	0,07
	
	
	

	Total
	23
	1,5
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap lebar daun pada minggu ke-5 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,2
	0,07
	0,91
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,6
	0,08
	
	
	

	Total
	23
	1,8
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap lebar daun pada minggu ke-6 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,7
	0,23
	2,87
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,6
	0,08
	
	
	

	Total
	23
	2,3
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap lebar daun pada minggu ke-7 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	1,0
	0,33
	4,11
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,6
	0,08
	
	
	

	Total
	23
	2,6
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap lebar daun pada minggu ke-8 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	1,4
	0,45
	5,73
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	1,6
	0,08
	
	
	

	Total
	23
	2,9
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap jumlah daun pada minggu ke-1 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,2
	0,06
	0,10
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	11,7
	0,58
	
	
	

	Total
	23
	11,8
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap jumlah daun pada minggu ke-2 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	1,1
	0,38
	0,65
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	11,5
	0,58
	
	
	

	Total
	23
	12,6
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap jumlah daun pada minggu ke-3 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,8
	0,28
	0,48
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	11,7
	0,58
	
	
	

	Total
	23
	12,5
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap jumlah daun pada minggu ke-4 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	0,8
	0,26
	0,49
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	10,8
	0,54
	
	
	

	Total
	23
	11,6
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap jumlah daun pada minggu ke-5 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	1,3
	0,44
	1,11
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	8,0
	0,40
	
	
	

	Total
	23
	9,3
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap jumlah daun pada minggu ke-6 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	1,5
	0,49
	1,02
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	9,5
	0,48
	
	
	

	Total
	23
	11,0
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap jumlah daun pada minggu ke-7 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	2,1
	0,71
	1,35
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	10,5
	0,53
	
	
	

	Total
	23
	12,6
	
	
	
	



Analisis of varian (ANOVA) pengaruh aplikasi media tanam terhadap jumlah daun pada minggu ke-8 planlet pisang cavendish pada tahap aklimatisasi.
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Hitung
	F Tabel

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01

	Perlakuan
	3
	2,3
	0,78
	2,03
	3,10
	4,94

	Galat
	20
	7,7
	0,38
	
	
	

	Total
	23
	10,0
	
	
	
	





[bookmark: _Toc135864511]Lampiran 5. Bukti Publikasi
1. Seminar Internasional (The 9th International Conference on Sustainable Agriculture and Environment, 2022)
[image: ]
[image: ]
image2.png
= Menu (R  TESIS ANISSA KAMALIA K (S6TI8...

# Alltools  Edit  Convert  Sign

All tools x

B ExportaPDF
& EditaPDF
Create a PDF

BB Combine files

Organize pages
& Add comments
[® Request esignatures

Scan & OCR

e

Protect a PDF

Redact a PDF

1]

2

Compress a PDF

Prepare a form

N @

Fill & Sign

A

View more

Convert, edit, and e-sign PDF forms.

Free 7-day trial

% E-certificate participant .. X

BB QO scarch

+ Create

@ Sign in = X

@ @ ¢ 8

a

Find text ortools Q @D

w%m @ Kom ko %ﬁé
CERTIFICATE

This is to certify that

Jati Widnu Charantika

has attended as “PARTICIPANT” in General Assembly Meeting at the 9" International
Conference on Sustainable Agriculture and Environment (ICSAE-IX)

25 August 2022 | Surakarta, Indonesia

75%
Vice Rectg Chairman of ICSAE-IX
Academic and St

A aunus M.S. Dr. agr. Ir. Sigit Prastowo] S.P¥., M.Si., IPM., ASEAN Eng. c
(Universitas SebelesMare (Universita} Sebelas Maret) 8
O |a
Q
Ao N ame 2390

24/05/2023




image3.png
# Alltools  Edit  Convert  Sign

All tools

B ExportaPDF

52 EditaPDF

Create a PDF

BB Combine files

Organize pages

& Add comments

[® Request esignatures
Scan & OCR

(4 Protecta PDF

& Redacta PDF

Compress a PDF

[® Prepareaform
A Fillssign
A View more

Convert, edit, and e-sign PDF forms

Free 7-day trial

Menu ¢y  TESIS ANISSA KAMALIA K (S6TI8...

53]

(<)

E-certificate participant ICSAE-IX...

B Q Search

% ICSAE-9 Acceptance Lett. X | + Create ® Sign in —
Find text ortools Q S =z & &
-
LETTER OF ACCEPTANCE
The9* Ineraaions Cantrenc on Swstainable Agricuare 3nd Enisonment
Dear s ido Charantha Samanhad, Amaa Ttan sk
W ars g o inform you ta yourabtac it th allwin denfatin:
e
il organi atrls n i Emision o utipicton o cavendis sanans Shots (s
parsdnca covendh)
Kol s widma harancc,Ssmanhoc maia Teani ks
s ACCEPTED tobe presemed mcsae.
e uthr shouk reparsth ncessry docmentsfor thecofernce and submted o ExrCha
bt cae saovage
Regarding th full paper, author r equead o D the manUSEpt 0 Moressir s o he
Tollowig nk g cae morecsir,
or gudes an dealpless i ur confrence webst. Any misin st drin te conference
WO mpack e rher deconof APt prcESSTg 1 1 i proceadi.
Al the paprswil g through th e proces, an th ccsptance of pblcton i the nine
Confrsnc roceedin i ey thedecisio of (5 Publsher. Th commiiee wouk o bt o
el th autorpepar e manUSG b me with e e
Shoukd you have sy questions,plese sendus 2 messae. W ae lokig forvardto wekaming ou
otheconerence venue.
Regards,
50%
oo
e
ICSABIX
[T —— o
ENG o 2339
© = Q - @ @ " ‘I - ‘ Wt T D0 o0

& Q

Jolw el




image1.png
jé%/ ) Q§§ "

W mvx///% J

\&

\ oy %S?a?;@ 8




